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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN STUDENTS TEAM
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DENGAN MEDIA TEKA-
TEKI SILANG (TTS) DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS VIII MTs AN-NUUR
WONOSOBO

Oleh:
Ida Dwi Anggraeni
NIM. 09680038

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII
MTs An-Nuur Wonosobo melalui penerapan metode pembelajaran Students Team
Achievement Division (STAD) berbantuan media teka-teki silang (TTS). Materi
yang diajarkan adalah sistem gerak manusia. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart dengan
dua siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs An-Nuur Wonosobo
yang berjumlah 27 siswa. Instrumen yang digunakan adalah soal pretes dan
postes, serta instrumen pendukung berupa lembar observasi keaktifan serta angket
tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran STAD
berbantuan media TTS dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs
An-Nuur. Rata-rata nilai postes siswa pada siklus I dan 11 mengalami peningkatan.
Peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan effect size sebesar 0,4 dengan
kategori efek kuat. Dengan demikian, penerapan metode STAD berbantuan media
TTS memberikan efek kuat dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII
MTs An-Nuur Wonosobo.

Kata kunci: hasil belajar, sistem gerak, STAD, teka-teki silang.
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IMPLEMENTATION OF STUDENTS TEAM ACHIEVEMENT DIVISION
(STAD) LEARNING METHOD WITH CROSSWORD PUZZLE TO
IMPROVE STUDY ACHIEVEMENT OF STUDENTS GRADE
VIII MTs AN-NUUR WONOSOBO

By:
Ida Dwi Anggraeni
NIM. 09680038

ABSTRACT

The aim of this research was to know study achievement grade VIII MTs
An-Nuur Wonosobo by using Students Team Achievement Division (STAD)
learning method with crossword puzzle on human movement system. The
research procedure using classroom action research (CAR) by Kemmis and
McTaggart models with two cycles. The subject of this research were students
grade VIII MTs An-Nuur Wonosobo. The instruments used in this research were
pretest and posttest. Students activity and their respons were observed by using
observation sheet and questionnaire respectively. The improving was analyzed by
using the effect size d Cohen.

The result of this research showed that STAD learning method with
crossword puzzle could be improve study achievement of students grade VIII
MTs An-Nuur. The number of effect size was 0,4 and gave strong effect. Finally,
the implementation of STAD learning method with crossword puzzle was
effective to improve study achievement on human movement system for students
grade VIII MTs An-Nuur Wonosobo.

Keywords: crossword puzzle, movement system, STAD, study achievement.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan dan
membina sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan pembelajaran.
Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk mengubah siswa agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap belajar sebagai bentuk
perubahan perilaku (Siswoyo dkk., 2011). Pembelajaran adalah proses
interaksi siswa dengan pendidik dan materi atau sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kondisi yang sengaja
diciptakan supaya terjadi interaksi antar komponen pembelajaran yaitu guru,
siswa, dan sumber belajar. Interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar
tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran (Djamarah dan Zain, 2010).
Tujuan pembelajaran di sekolah adalah agar siswa mampu memahami dan
memecahkan persoalan materi yang dipelajari sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang maksimal.

Keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh metode
yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Metode yang digunakan
disesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkan. Pada mata pelajaran

ilmu pengetahuan alam (IPA) yang merupakan kumpulan fakta dan gejala



alam, metode yang digunakan harus disesuaikan dengan hakikat IPA yang
berupa proses, produk, dan sikap ilmiah.

IPA dipandang sebagai cara berpikir terhadap alam, cara menyelidiki
gejala, dan kumpulan pengetahuan yang dihasilkan dari penyelidikan. Biologi
merupakan salah satu cabang IPA yang mempelajari makhluk hidup dan
kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat organisasinya.
Produk keilmuan biologi berwujud kumpulan fakta-fakta maupun konsep-
konsep sebagai hasil dari proses keilmuan biologi. Pembelajaran biologi di
SMP/MTs adalah wahana untuk mempelajari diri sendiri, memahami dan
mengenali segala yang ada di alam sekitarnya yang kemudian diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran IPA biologi diajarkan mulai jenjang SMP/MTs
termasuk di MTs An-Nuur Wonosobo. MTs An-Nuur merupakan lembaga
pendidikan di bawah naungan Yayasan An-Nuur dan Departemen Agama.
Lokasinya di desa Kalierang, kecamatan Selomerto, Wonosobo. MTs An-
Nuur mempunyai tiga tingkatan kelas, yaitu VIl yang berjumlah dua kelas
serta kelas VIII dan IX masing-masing satu kelas. Kelas VIII merupakan
kelas yang digunakan sebagai subyek penelitian dimana dalam kelas tersebut
terdapat 27 siswa dengan tingkat akademik yang berbeda.

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA biologi dan hasil observasi di
kelas VIII pada tanggal 19 dan 26 September 2013 diketahui bahwa terdapat
beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran IPA biologi. Proses

pembelajaran yang didominasi oleh guru menyebabkan siswa kurang terlibat



aktif dalam proses pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung, kegiatan
siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Jarang ada siswa
yang mengajukan maupun menanggapi pertanyaan guru. Selain itu, fasilitas
sekolah yang kurang lengkap juga menjadi kendala berlangsungnya proses
pembelajaran, seperti tidak adanya model rangka yang dapat mendukung
pembelajaran biologi materi sistem gerak manusia.

Permasalahan lain menurut guru IPA biologi adalah hasil belajar siswa
masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil ulangan harian | diketahui bahwa
59,26% siswa kelas VIII belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75, atau hanya 40,74% yang telah
mencapai KKM. Hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran juga masih rendah sehingga diperlukan solusi agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kualitas pembelajaran dapat diperbaiki dengan melakukan inovasi
terhadap metode pembelajaran. Melihat pada karakteristik siswa kelas V11|
yang terdiri atas siswa dengan tingkat akademik rendah, sedang, dan tinggi
maka perlu diupayakan metode pembelajaran yang mampu memfasilitasi
perbedaan tersebut agar setiap siswa memiliki pengalaman yang sama dalam
belajar.

Metode pembelajaran yang dapat diterapkan guna memperbaiki kualitas
pembelajaran biologi adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
yaitu pembelajaran secara kelompok yang bertujuan untuk mencapai

keberhasilan dalam belajar (Slavin, 2008). Terdapat beberapa alternatif



metode pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan guru, salah satunya
adalah Students Team Achievement Division (STAD).

STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif dimana setiap
anggota kelompok harus menguasai materi yang diberikan guru karena akan
digunakan sebagai bahan kuis individu. Gagasan utama STAD adalah untuk
memotivasi siswa agar membantu sesama dalam menguasai materi pelajaran
dan berkompetisi untuk mendapatkan penghargaan tim (Slavin, 2008). Siswa
hanya diperbolehkan saling membantu dalam mempelajari materi tetapi tidak
diijinkan ketika pemberian kuis/tes.

Pemilihan STAD dikarenakan metode ini mampu memfasilitasi
kebutuhan belajar siswa yang memiliki tingkat akademik berbeda. Penerapan
metode STAD diharapkan dapat membantu siswa untuk saling bekerjasama
dengan anggota kelompok dalam mempelajari materi yang diberikan guru.
Adanya kegiatan diskusi menyebabkan siswa yang lebih pandai dapat
membantu siswa yang kurang pandai. Dengan demikian siswa yang memiliki
keterbatasan dalam belajar dapat terbantu dalam memahami materi yang
nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk kuis individual.

Materi sistem gerak manusia diajarkan di tingkat SMP/MTs pada kelas
VIl semester I. Cakupan materi ini cukup luas dan memuat banyak istilah
anatomi. Konsep yang disampaikan berupa komponen sistem gerak, struktur
organ gerak, serta mekanisme pergerakan. Konsep materi tersebut melibatkan
penggunaan istilah anatomi yang mengharuskan siswa untuk menghafal.

Dalam buku pegangan siswa tingkat SMP/MTs, istilah yang digunakan



disertai penjelasan dalam bahasa lokal. Dalam memahami penggunaan istilah
tersebut, siswa biasanya menghafalkan satu persatu (hasil wawancara dengan
siswa). Kelemahan metode menghafal yang diterapkan siswa yaitu yang
dihafal adalah istilah anatomi dan pengertian dalam bahasa lokalnya saja
namun belum memahami letak organ yang dihafal tersebut. Metode tersebut
berdampak terhadap hasil ulangan harian materi sistem gerak manusia tahun
2012 dimana hanya 37,50% siswa yang dapat mencapai KKM.

Guna memudahkan siswa dalam memahami istilah anatomi agar dapat
menunjang keberhasilan pembelajaran di kelas, maka peneliti menggunakan
media sebagai alat bantu pembelajaran. Media yang digunakan adalah Teka-
Teki Silang (TTS)/ Crossword Puzzle yang disertai pertanyaan yang berkaitan
dengan materi sistem gerak manusia. Pertanyaan dalam TTS disertai gambar
yang dapat memudahkan siswa memahami letak dan nama organ yang
dimaksud. Penelitian Sugiharti dkk (2013) menyatakan bahwa penggunaan
media TTS dalam pembelajaran dapat memotivasi siswa dan menghilangkan
kejenuhan dalam belajar.

Penerapan metode pembelajaran STAD dengan bantuan media TTS
yang dilaksanakan di kelas VIII MTs An-Nuur diharapkan dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi sistem gerak pada

manusia.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisis situasi yang telah disampaikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran, yaitu:

1.

Pembelajaran berlangsung satu arah dimana guru menyampaikan materi
dengan metode ceramah, sedangkan siswa diminta untuk mencatat
penjelasan guru sehingga siswa kurang terlibat dalam proses
pembelajaran.

Keterbatasan sarana sekolah seperti alat peraga, model rangka, dan media
pembelajaran lain yang dapat mendukung pembelajaran biologi materi
sistem gerak manusia.

Hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs An-Nuur materi sistem gerak

manusia masih rendah, belum memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu 75.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Metode pembelajaran yang akan diterapkan adalah STAD yang dilengkapi

dengan pertanyaan dalam bentuk media teka-teki silang (TTS) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs An-Nuur Wonosobo.

. Materi pokok yang akan disampaikan adalah sistem gerak pada manusia
untuk kelas VIII SMP/MTs semester gasal tahun ajaran 2013/2014.

Hasil belajar dilihat dari aspek kognitifnya meliputi level C1, C2, dan C3.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Students Teams Achievement
Division (STAD) dengan media teka-teki silang (TTS) di kelas VIII MTs An-

Nuur Wonosobo?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada materi sistem gerak manusia di kelas VIII MTs An-Nuur melalui
penerapan metode Students Team Achievement Division (STAD) dengan

media teka-teki silang (TTS).

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.

2. Mengoptimalkan penggunaan media untuk memudahkan siswa memahami
materi pembelajaran.

3. Memanfaatkan TTS sebagai alternatif media untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran.

4. Merangsang keterlibatan dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran Students Team Achievement Division (STAD) dengan bantuan
media teka-teki silang (TTS) pada materi sistem gerak manusia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs An-Nuur Wonosobo tahun
pelajaran 2013/2014 dengan selisih peningkatan rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 5 poin dari siklus | ke siklus 1. Perhitungan effect size d Cohen sebesar

0,4 menunjukkan kriteria efek kuat.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat

diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini hanya mengukur peningkatan hasil belajar siswa pada aspek
kognitif siswa dari level C1 sampai C3, selanjutnya perlu diupayakan untuk
mengukur aspek kognitif yang lebih tinggi, serta dapat pula mengukur aspek
afektif dan psikomotorik siswa. Selain itu dapat pula diukur variabel lain

yang dapat mendukung terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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2. Bagi guru dan lembaga pendidikan
Metode pembelajaran STAD dengan media TTS dapat diterapkan pada
materi biologi lainnya maupun pada mata pelajaran yang lain. Penerapan
metode STAD dapat dimodifikasi sesuai media yang digunakan agar dapat

memotivasi siswa dalam belajar.
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[ Lampiran 1. Silabus pembelajaran ]

Nama Sekolah

Kelas
Semester

Mata Pelajaran

: MTs An-Nuur
VI

o

: IPA-Biologi

SILABUS

Standar Kompetensi : Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.

. Penilaian
Materi IAlokasi
Kompetensi Dasar [Pokok/ Kegiatan pembelajaran |Indikator Bentuk \Wak Sumber Belajar
Pembelajaran Teknik |Instrumen  (Contoh Instrumen |Va<tU
14 Sistem Gerak [Mengidentifikasi macam 1. Menjelaskan fungsi [Tes Tes PG Ruas tulang leher 8 x 40 menit
Mendeskripsikan organ penyusun sistem rangka manusia tertulis berjumlah ... (4x pertemuan)Karim, Saeful dkk. 2008.
sistem gerak pada gerak pada manusia. 2. Menyebutkan a. 3 Belajar IPA:
manusia dan macam tulang b. 5 membuka cakrawala
hubungannya penyusun rangka c. 7 alam sekitar 2 untuk
dengan kesehatan Studi pustaka tentang manusia d. 9 kelas VIII SMP/MTs.
anatomi dan fungsi tulang, Jakarta: Pusat
otot, dan sendi. Perbukuan,
Departemen
Pendidikan Nasional.
Studi pustaka tentang 3. Menjelaskan jenis- [Tes unjuk|Tes Lengkapilah tabel Henry G., Kuswanto, dan
anatomi dan histologi jenis rangka kerja identifikasi |perikut yang Tuti Hardiningsih.

tulang

4. Membedakan tulang
berdasarkan
bentuknya

5. Menjelaskan macam
jaringan penyusun
tulang

memuat jenis tulang
berdasarkan
bentuknya.

2009. IPA 2 : untuk
SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat
Perbukuan,
Departemen
Pendidikan Nasional.
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Penilaian

Materi .
Kompetensi Dasar [Pokok/ Kegiatan pembelajaran |Indikator Bentuk CJZE?SI Sumber Belajar
Pembelajaran Teknik [Instrumen |Contoh Instrumen
. Menyebutkan Tes Persendian yang
macam persendian ftertulis  |Isian singkatjmemungkinkan
. Menyebutkan gerakan bebas ke
macam-macam otot segala arah disebut
Studi pustaka atau internet | 8. Menyebutkan Tugas Presentasi  [Carilah artikel yang
tentang kelainan dan macam-macam unjuk kelompok  |perkaitan dengan

penyakit yang berkaitan
dengan tulang dan otot.

kelainan pada sistem
gerak

. Mengidentifikasi

kelainan pada sistem
gerak berdasarkan
ciri diagnostiknya.

kerja

kelainan pada sistem
gerak manusia.
Identifikasi
penyebab dan
carilah solusi
pencegahannya.
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[ Lampiran 2. RPP Siklus | ]
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| SIKLUS |

| RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI Pert Ke-1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs An-Nuur
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VI1I1/1

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2013/2014

A. Standar Kompetensi:

1.

Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.

B. Kompetensi Dasar:

1.4 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan.

C. Indikator:

1.
2.
3.

Siswa mampu menjelaskan fungsi rangka manusia
Siswa mampu menjelaskan mekanisme gerak pada manusia

Siswa mampu menyebutkan macam-macam tulang penyusun rangka manusia

D. Tujuan:

1.

2
3
4.
5

a
b.

C.

o

Setelah melakukan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:

Menjelaskan terjadinya gerak pada manusia

Menjelaskan fungsi rangka tubuh manusia

Menjelaskan mekanisme gerak pada manusia

Menjelaskan jenis-jenis tulang penyusun rangka tubuh manusia

Menyebutkan jumlah tulang penyusun rangka tubuh manusia

Disiplin
Komunikatif
Rasa ingin tahu
Toleransi

Jujur

Karakter yang diharapkan muncul dari peserta didik setelah melakukan pembelajaran ini yaitu:
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E. Materi Pembelajaran :

Sistem gerak pada manusia
Bergerak merupakan ciri makhluk hidup. Untuk dapat bergerak, makhluk hidup
menggunakan alat gerak. Manusia dapat bergerak karena ada rangka, otot, dan sendi yang
mendukung untuk aktivitas bergerak.
Rangka manusia berfungsi:
a. Memberi bentuk tubuh
b. Sebagai penopang
¢. Melindungi organ dalam dan organ lunak
d. Sebagai alat gerak pasif

e. Tempat melekatnya otot

Tulang penyusun rangka manusia secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga
bagian, yaitu tulang tengkorak, tulang badan, dan tulang anggota gerak.
1. Tulang Tengkorak, terdiri atas tulang tempurung kepala dan tulang wajah.
a. Tulang tempurung kepala
Tulang tempurung kepala manusia tersusun atas 1 buah tulang tengkorak belakang, 1 buah
tulang dahi, 2 tulang ubun-ubun, 2 tulang pelipis, 2 tulang tapis, dan 2 tulang baji.
b. Tulang bagian wajah
Tulang bagian wajah manusia tersusun atas sepasang tulang rahang atas, sepasang tulang
rahang bawah, sepasang tulang pipi, sepasang tulang mata, sepasang tulang hidung,
sepasang tulang langit-langit, dan 1 tulang pangkal lidah.
2. Tulang Badan, tersusun atas tulang belakang, tulang dada, tulang rusuk, tulang gelang bahu,
dan gelang panggul.
a. Tulang belakang
Tulang belakang tersusun atas 7 ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung, 5 ruas tulang
punggung, 5 ruas tulang pinggang, 5 ruas tulang kelangkang, dan 4 ruas tulang ekor.
b. Tulang dada
Tulang dada berjumlah tiga ruas yaitu bagian hulu, bagian badan, dan taju pedang.
¢. Tulang rusuk
Tulang rusuk tersusun atas 7 pasang tulang rusuk sejati, 3 pasang rusuk palsu, dan 2
pasang rusuk melayang.
d. Tulang gelang bahu
Tulang gelang bahu terdiri atas 2 buah tulang belikat dan 2 tulang selangka.




70

e. Tulang gelang panggul
Tulang gelang panggul terdiri atas sepasang tulang pinggul, sepasang tulang duduk, dan
sepasang tulang kemaluan.
3. Tulang Anggota Gerak, terdiri atas tulang anggota gerak bagian atas dan tulang anggota
gerak bagian bawah.
a. Tulang anggota gerak bagian atas
Tulang anggota gerak atas terdiri dari 2 tulang lengan atas, 2 tulang pengumpil, 2 tulang
hasta, 16 tulang pergelangan tangan, 10 tulang telapak tangan, 28 tulang jari tangan.
b. Tulang anggota gerak bagian bawah
Tulang anggota gerak bawah terdiri atas 2 tulang paha, 2 tulang tempurung lutut, 2 tulang
kering, 2 tulang betis, 14 tulang pergelangan kaki, 10 tulang telapak kaki, dan 28 ruas
tulang jari.

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Pendekatan: Cooperative Learning

Metode Pembelajaran: Student Team Achievemen Division (STAD)

G. Langkah-langkah Pembelajaran (80 menit):

Kegiatan Awal (20 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi Waktu

Guru memberikan apersepsi dan | Mendengarkan dan menanggapi | 5 menit
motivasi kepada siswa terkait | apersepsi dari guru.

materi sistem gerak pada manusia.

Guru  menyampaikan  tujuan | Mendengarkan penjelasan guru. 5 menit

pembelajaran yang ingin dicapai.

Guru memberikan pretes. Mengerjakan pretes. 10 menit

Kegiatan Inti (50 menit)

Nama Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Durasi Waktu

Eksplorasi a. Guru menjelaskan mekanisme | 10 menit
terjadinya gerak.
b. Guru  menjelaskan  fungsi

rangka tubuh manusia.

Elaborasi a. Guru menjelaskan jenis-jenis | 30 menit




tulang penyusun rangka tubuh
manusia.
b. Guru membagi siswa ke dalam
kelompok, kemudian mem-
bagikan charta dan lembar tugas
terkait konsep sistem gerak.
dalam

c. Siswa berdiskusi

kelompok dan mengerjakan

TTS yang diberikan guru.

kelompok.
b. Memberikan penguatan tentang
yang telah

hasil  diskusi

dilaksanakan.

d. Siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya.
Konfirmasi a. Mengklarifikasi hasil diskusi | 10 menit

Kegiatan Akhir (10 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Durasi Waktu

menyimpulkan pembelajaran.

Guru memberikan kesempatan | Siswa menanyakan hal-hal yang | 5 menit
kepada siswa untuk bertanya yang | kurang jelas.

kurang jelas.

Guru menjawab pertanyaan siswa, | Mendengarkan ~ dan ~ menyim- | 5 menit
kemudian bersama siswa | pulkan.

H. Alat / Sumber Belajar:

1. Sumber Belajar:

Karim, Saeful dkk. 2008. Belajar IPA: membuka cakrawala alam sekitar 2 untuk kelas
VIl SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Henry G., Kuswanto, dan Tuti Hardiningsih. 2009. IPA 2 : untuk SMP/MTs Kelas VIII.

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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2. Charta rangka tubuh manusia.
3. Lembar kegiatan siswa (LKS).
4. Media teka-teki silang.

Penilaian

Pedoman Penilaian

Nilai Kognitif =2t benar o 100

jumlah soal

Nilai kognitif > 75 dinyatakan tuntas

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Biologi

Rus Dwikurniawati, S.Pd., M.P.

Wonosobo, .... Oktober 2013

Peneliti

Ida Dwi Anggraeni
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SIKLUS | RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI Pert Ke-2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs An-Nuur
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VI11/1

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2013/2014

A. Standar Kompetensi:

2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.

B. Kompetensi Dasar:

1.5 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan.

C. Indikator:

1. Siswa mampu menjelaskan jenis rangka manusia
2. Siswa mampu membedakan jenis tulang berdasarkan bentuknya
3. Siswa mampu menjelaskan macam jaringan penyusun tulang

D. Tujuan:

Setelah melakukan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pembagian rangka tubuh manusia

2. Menjelaskan pembagian rangka tubuh manusia

3. Membedakan jenis-jenis tulang berdasarkan bentuknya

4. Membedakan jenis tulang berdasarkan jaringan penyusunnya

Karakter yang diharapkan muncul dari peserta didik setelah melakukan pembelajaran ini yaitu:

Disiplin
Komunikatif
Rasa ingin tahu
Toleransi

Jujur

®o0ow

2. Materi Pembelajaran :

Rangka Tubuh Manusia

Rangka manusia dapat digolongkan menjadi dua, yaitu rangka aksial dan rangka
apendikuler. yaitu rangka aksial dan apendikuler. Rangka aksial merupakan sumbu tubuh yang
terdiri atas tengkorak, tulang belakang, rusuk, dan tulang dada. Rangka apendikuler terdiri atas
tulang anggota gerak, gelang bahu, serta gelang panggul. Gelang bahu dan gelang panggul
menghubungkan anggota gerak dengan rangka aksial.

Bentuk Tulang

Tulang-tulang yang menyusun tubuh Kita sangat banyak jumlahnya. Berdasarkan bentuknya,
tulang penyusun tubuh kita dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu tulang pipa, tulang
pendek, tulang pipih, dan tulang tidak beraturan.

a. Tulang Pipa
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Tulang ini memiliki bentuk sesuai namanya, berbentuk pipa. Tulang ini memiliki bentuk
memanjang dan tengahnya berlubang. Contohnya adalah tulang paha, tulang betis, dan tulang
lengan.

b. Tulang Pendek
Tulang pendek memiliki bentuk sesuai dengan namanya berbentuk pendek. Tulang ini bersifat
ringan dan kuat. Meskipun tulang ini pendek, tulang ini mampu menahan beban yang cukup
berat. Contohnya adalah tulang pergelangan tangan, telapak tangan, dan telapak kaki.

c. Tulang Pipih
Tulang ini memiliki bentuk pipih seperti pelat. Contoh dari tulang pipih adalah tulang
penyusun tengkorak, tulang rusuk, dan tulang dada.

d. Tulang tidak Beraturan
Tulang jenis ini merupakan gabungan dari berbagai bentuk tulang. Contohnya adalah tulang
wajah dan tulang yang terdapat pada ruas-ruas tulang belakang.

Jaringan penyusun tulang

Secara umum tulang dibedakan menjadi tulang keras dan tulang rawan atau disebut juga
kartilago. Tulang keras tersusun atas campuran antara kalsium dan kolagen, sedangkan tulang
rawan tersusun dari sel-sel tulang rawan yang sifatnya kenyal dan lentur. Contoh tulang keras,
yaitu tulang tengkorak, tulang tangan, dan tulang kaki. Contoh tulang rawan adalah tulang hidung
dan tulang telinga.

3. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Pendekatan: Cooperative Learning

Metode Pembelajaran: Student Team Achievemen Division (STAD)

4. Langkah-langkah Pembelajaran (80 menit):

Kegiatan Awal (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi Waktu

a. Guru memandu siswa | a. Menanggapi dan mengingat | 5 menit

mengingat kembali  materi materi sebelumnya.

sebelumnya. b. Menanggapi dan menjawab
b. memberikan apersepsi terkait apersepsi guru.

materi.
Guru menyampaikan tujuan pem- | Mendengarkan penjelasan guru. 5 menit
belajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti (50 menit)

Nama Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Durasi Waktu

Eksplorasi Guru  menjelaskan  pembagian | 15 menit
rangka tubuh manusia.

Elaborasi a. Guru  menjelaskan  tulang | 30 menit
berdasarkan bentuk dan
jaringan penyusunnya.

b. Guru membagi siswa ke dalam
kelompok, kemudian membagi-
kan lembar tugas berupa TTS




terkait sistem gerak.

c. Siswa berdiskusi dalam
kelompok dan mengerjakan
TTS yang diberikan guru.

d. Siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya.

Konfirmasi a. Mengklarifikasi hasil diskusi | 10 menit
kelompok.
b. Memberikan penguatan tentang
diskusi yang telah

dilaksanakan.

Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi Waktu

Guru  memberikan kesempatan | Siswa menanyakan hal-hal yang | 5 menit
kepada siswa untuk bertanya yang | kurang jelas.
kurang jelas.

Guru menjawab pertanyaan siswa, | Mendengarkan dan | 5 menit
kemudian bersama siswa | menyimpulkan.
menyimpulkan pembelajaran.

Guru memberikan soal postes. Mengerjakan soal postes. 10 menit

5. Alat/ Sumber Belajar:

1. Sumber Belajar:
Karim, Saeful dkk. 2008. Belajar IPA: membuka cakrawala alam sekitar 2 untuk kelas
VIl SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Henry G., Kuswanto, dan Tuti Hardiningsih. 2009. IPA 2 : untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

2. gambar jaringan kartilago dan hialin.
3. Media teka-teki silang.

6. Penilaian
Pedoman Penilaian
o - jumlah b
Nilai Kognitif = ———-—""x 100
jumlah soal

Nilai kognitif > 75 dinyatakan tuntas

Wonosobo, .... Oktober 2013
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti

Rus Dwikurniawati, S.Pd., M.P. Ida Dwi Anggraeni
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[ Lampiran 3. RPP Siklus 11 ]

| SIKLUS 11 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI Pert Ke-1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs An-Nuur
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VI1I1/1
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2013/2014

A. Standar Kompetensi:

3. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.

B. Kompetensi Dasar:

1.6 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan.

C. Indikator:

1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam persendian
2. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis otot

D. Tujuan:

Setelah melakukan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
1. Menyebutkan macam-macam persendian

2. Membedakan jenis-jenis otot

3. Menjelaskan mekanisme gerak aktif otot

Karakter yang diharapkan muncul dari peserta didik setelah melakukan pembelajaran ini yaitu:
a. Disiplin

Komunikatif

Rasa ingin tahu

Toleransi

Jujur

® a0 o
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E. Materi Pembelajaran :

PERSENDIAN

Persendian merupakan hubungan antara tulang yang satu dengan tulang yang lain. Pada ujung-
ujung tulang terdapat tulang rawan yang merupakan bantalan sehingga tulang tidak langsung
bertemu dengan tulang lain. Tulang-tulang pada persendian diikat oleh suatu bahan yang kuat dan
lentur yang disebut ligamen.

Berdasarkan sifat geraknya, sendi dibedakan menjadi sendi mati (sinartrosis), sendi gerak
(diartorsis), dan sendi kaku (amfiartrosis). Sendi mati adalah hubungan antartulang yang tidak
dapat digerakkan, contohnya pada tulang tengkorak. Sendi gerak adalah hubungan antartulang
yang memungkinkan terjadi gerakan tulang secara bebas. Adapun sendi kaku adalah hubungan
antar tulang yang memungkinkan terjadinya gerakan tulang secara terbatas, contohnya adalah
tulang pergelangan tangan.

Berdasarkan bentuknya, persendian yang memungkinkan terjadinya gerakan dibagi menjadi lima
bentuk, yaitu sendi peluru, sendi engsel, sendi putar, sendi geser, dan sendi pelana.

1. Sendi peluru, memungkinkan gerakan yang bebas hampir ke segala arah, misalnya sendi antara
lengan atas dan bahu. Contoh: hubungan tulang lengan atas dengan tulang belikat.

2. Sendi engsel, memungkinkan gerakan satu bidang seperti pada engsel pintu atau jendela,
misalnya sendi pada siku dan lutut. Contoh: hubungan antar tulang siku.

3. Sendi putar, bentuk hubungan dua tulang yang memungkinkan tulang yang satu bergerak
mengitari ujung tulang yang lain sehingga terjadi rotasi. Contoh: hubungan tulang atlas dengan
tulang tengkorak.

4. sendi pelana, merupakan bentuk hubungan dua tulang dengan kedua ujung berbentuk pelana
kuda. Gerakan dapat dilakukan dua arah, depan-belakang atau kanan-kiri. Contoh: hubungan
tulang telapak tangan dengan tulang jari.

OTOT

Dalam sistem gerak, otot merupakan alat gerak aktif. Kerja yang utama adalah berkontraksi
(memendek) dan relaksasi (kembali ke keadaan semula). Otot yang berkontraksi menjadi pendek
dan menebal sehingga menyebabkan tulang tempat perlekatan otot tertarik. Hal ini menyebabkan
pergerakan tubuh.

Secara garis besar otot dapat dibedakan menjadi otot rangka, otot polos, dan otot jantung.

1. Otot rangka

Otot ini jika dilihat menggunakan mikroskop akan tampak bagian gelap dan terang (lurik). Otot
lurik merupakan otot yang berfungsi dalam melakukan gerakan. Otot ini menunjang pergerakan,
bekerja sama dengan tulang untuk pergerakan. Memendeknya (kontraksi) otot rangka dapat
dikendalikan sesuai dengan kemauan manusia.

2. Otot Polos

Otot ini jika dilihat menggunakan mikroskop tampak polos. Tidak ada bagian yang gelap dan
terang seperti halnya pada otot rangka. Otot polos merupakan penyusun organ-organ tubuh bagian
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dalam, misalnya saluran pencernaan dan saluran pernapasan. Kontraksi otot polos tidak dapat
dikendalikan secara sadar sehingga tidak dapat ditentukan kapan usus harus berkontraksi dan
kapan harus berhenti. Otot polos bekerja di luar kesadaran manusia.

3. Otot Jantung

Otot jantung tampak seperti otot lurik, namun kontraksi otot ini tidak dapat dikendalikan secara

sadar.
Tabel perbedaan otot rangka, otot polos, dan otot jantung.
Perbedaan Otot rangka Otot polos Otot jantung
Bentuk Panjang, silindris Gelendong, ujung Panjang, silindris
meruncing bercabang

Jumlah inti sel Banyak, terletak di Satu, di tengah sel Banyak, di tengah
tepi sel serabut

Kerja Dipengaruhi Tidak sadar Tidak sadar
kesadaran

gerakan Cepat, tidak teratur, Lambat, teratur, tidak | Teratur, tidak cepat
cepat lelah mudah lelah lelah

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Pendekatan: Cooperative Learning
Metode Pembelajaran: Student Team Achievemen Division (STAD)

G. Langkah-langkah Pembelajaran (80 menit):

Kegiatan Awal (20 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi Waktu
Guru memberikan apersepsi dan | Mendengarkan dan menanggapi | 5 menit
motivasi kepada siswa terkait materi | apersepsi dari guru.
sistem gerak pada manusia.
Guru menyampaikan tujuan | Mendengarkan penjelasan guru. | 5 menit
pembelajaran yang ingin dicapai.
Guru memberikan pretes. Mengerjakan pretes. 10 menit

Kegiatan Inti (50 menit)

Nama Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Durasi Waktu
Eksplorasi Guru  menjelaskan  macam- | 10 menit
macam persendian
Elaborasi a. Guru menjelaskan macam- | 30 menit
macam otot manusia
b. Guru menjelaskan perbedaan
masing-masing otot manusia
c. Guru membagi siswa ke
dalam kelompok, kemudian
membagi-kan charta dan
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. Siswa

lembar tugas berupa TTS
terkait konsep sistem gerak.
berdiskusi  dalam
kelompok dan mengerjakan
TTS yang diberikan guru.
Siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya.

Konfirmasi Mengklarifikasi hasil | 10 menit
diskusi kelompok.
Memberikan penguatan

tentang diskusi yang telah
dilaksanakan.

Kegiatan Akhir (10 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa Durasi Waktu

Guru  memberikan  kesempatan | Siswa menanyakan hal-hal yang | 5 menit
kepada siswa untuk bertanya. kurang jelas.

Guru menjawab pertanyaan siswa, | Mendengarkan dan menyim- | 5 menit
kemudian bersama siswa | pulkan.

menyimpulkan pembelajaran.

H. Alat / Sumber Belajar:

5. Sumber Belajar:
Karim, Saeful dkk. 2008. Belajar IPA: membuka cakrawala alam sekitar 2 untuk kelas
VIl SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Henry G., Kuswanto, dan Tuti Hardiningsih. 2009. IPA 2 : untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
6. Charta macam-macam otot.
7. Charta macam-macam sendi.
8. Media teka-teki silang.
I. Penilaian

Pedoman Penilaian
jumlah benar

Nilai Kognitif = x 100

jumlah soal

Nilai kognitif > 75 dinyatakan tuntas

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Biologi

Rus Dwikurniawati, S.Pd., M.P.

Wonosobo, .... Oktober 2013

Peneliti

Ida Dwi Anggraeni
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SIKLUS 11 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI Pert Ke-2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs An-Nuur
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VI1I1/1
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1x pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2013/2014

Standar Kompetensi:

4. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.

Kompetensi Dasar:

1.7 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan.

Indikator:

Siswa mampu menyebutkan macam-macam kelainan pada sistem gerak manusia

Siswa mampu mengidentifikasi kelainan pada sistem gerak berdasarkan ciri diagnostiknya.

o™ Pl o

Tujuan:

Setelah melakukan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:

4. Menyebutkan macam-macam kelainan pada sistem gerak manusia

5. Menjelaskan penyebab kelainan pada sistem gerak manusia

6. Memberikan alternatif pencegahan atau pengobatan terhadap kelainan sistem gerak

manusia

Karakter yang diharapkan muncul dari peserta didik setelah melakukan pembelajaran ini
yaitu:

a. Disiplin

b. Komunikatif

o

Rasa ingin tahu
d. Toleransi

e. Jujur
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E. Materi Pembelajaran :

Sistem gerak pada manusia dapat mengalami gangguan atau kelainan. Kelainan pada sistem
gerak dapat terjadi karena beberapa hal, seperti kelainan sejak lahir, kekurangan vitamin, dan
kecelakaan. Berikut contoh-contoh kelainan yang terjadi pada sistem gerak manusia.

a. Osteoporosis
Suatu keadaan dimana pengeroposan tulang lebih cepat daripada proses pembentukan tulang.
Penyebabnya yaitu karena kekurangan kalsium. Penyakit ini mudah terjadi pada orang yang
lanjut usia.

b. Patah Tulang (Fraktura)
Retak atau patah tulang dapat terjadi karena benturan atau tekanan yang terlalu keras. Selain
penyebab tersebut, patah tulang dapat terjadi karena kecelakaan. Penderita patah tulang jika
usianya masih muda dapat sembuh kembali karena tulang tersebut dapat tersambung. Akan
tetapi jika persambungan tulang yang patah tersebut tidak baik maka bentuknya menjadi tidak
sempurna dan terlihat cacat.

c. Kebiasaan posisi duduk
Posisi duduk yang salah dapat mengakibatkan pertumbuhan dan posisi tulang seseorang
mengalami kelainan. Contoh kelainan akibat kebiasaan duduk yang salah adalah skoliosis,
kifosis, dan lordosis. Skoliosis adalah kelainan pada tulang belakang melengkung ke samping
sehingga tubuh ikut melengkung ke samping. Kifosis adalah kelainan pada tulang belakang
melengkung ke belakang, sehingga tubuh bungkuk. Adapun lordosis merupakan kelainan pada

tulang belakang bagian perut melengkung ke depan.

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:

Pendekatan: Cooperative Learning

Metode Pembelajaran: Student Team Achievemen Division (STAD)

G. Langkah-langkah Pembelajaran (80 menit):

Kegiatan Awal (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi Wal|

a. Guru memandu siswa mengingat |[a. Menanggapi dan mengingat | 5 menit
kembali materi sebelumnya. materi sebelumnya.
b. Guru memberikan apersepsi terkait |b. Menanggapi dan manjawab

materi. apersepsi guru.

Guru menyampaikan tujuan | Mendengarkan penjelasan guru. 5 menit
pembelajaran yang ingin dicapai hari

ini.
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Kegiatan Inti (50 menit)

Nama Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Durasi Wal|

Eksplorasi Guru menjelaskan macam-macam | 15 menit
kelainan  pada sistem  gerak

manusia.

Elaborasi a. Guru membagi siswa ke dalam | 30 menit
kelompok, kemudian membagi-
kan lembar tugas berupa TTS
terkait sistem gerak.

b. Siswa berdiskusi dalam
kelompok dan mengerjakan
TTS yang diberikan guru.

c. Siswa menyampaikan hasil

diskusi kelompoknya.

Konfirmasi a. Guru mengklarifikasi  hasil | 10 menit
diskusi kelompok.

b. Guru memberikan penguatan
tentang diskusi yang telah
dilaksanakan.

Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi W

Guru bersama siswa menyimpulkan | Mendengarkan dan menyimpulkan. | 5 menit

pembelajaran.

Guru memberikan soal postes. Mengerjakan soal postes. 10 menit

Guru memberikan penghargaan bagi | Menerima penghargaan kelompok. | 5 menit

tim terbaik.

H. Alat / Sumber Belajar:

1. Sumber Belajar:

Karim, Saeful dkk. 2008. Belajar IPA: membuka cakrawala alam sekitar 2 untuk kelas
VIl SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Henry G., Kuswanto, dan Tuti Hardiningsih. 2009. IPA 2 : untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
2. Artikel kelainan pada otot dan tulang.

3. Media teka-teki silang.
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I. Penilaian

Pedoman Penilaian

I .... _jumlah b
Nilai Kognitif = e X 100

jumlah soal

Nilai kognitif > 75 dinyatakan tuntas

Wonosobo, .... Oktober 2013
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti

Rus Dwikurniawati, S.Pd., M.P. Ida Dwi Anggraeni




[ Lampiran 4. Lembar Kerja Kelompok Siklus | ]

LEMBAR KERJA KELOMPOK
Siklus I pert. 1

Kelompok
Anggota

Kerjakan tugas berikut dalam kelompok.
A. Amatilah charta rangka tubuh manusia.
B. Kerjakan teka-teki silang berikut bersama kelompokmu.

1

10

14 15

19

20
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MENDATAR

3. Nama ilmiah tulang rahang bawah adalah ...

4 - Bagian yang ditunjuk oleh gambar adalah tulang
rusuk ....

7. Sinonim tulang betis.

9.  Nama ilmiah tulang pipa terpanjang dalam tubuh.

12. Sinonim tulang hidung.

13. Bagian yang ditunjuk oleh gambar adalah tulang ...

14. Bagian paling ujung tulang dada adalah ...

16. Tulang tengkorak bagian tempurung kepala disebut juga ...

17. Sinonim tulang pergelangan tangan.

19. Salah satu macam tulang gelang bahu yaitu ...

20. Nama lain tulang pengumpil adalah ....

MENURUN

1. Sinonim tulang rahang atas.

2. Nama ilmiah tulang lengan atas adalah ....

5. Nama ilmiah tulang yang ditunjuk adalah ...

6.  Sinonim tulang tempurung lutut adalah ....

8. = Bagian tulang dada yang ditunjuk adalah ....

10. Nama ilmiah tulang ubun-ubun adalah ...

11. Tulang rusuk yang berjumlah 2 pasang adalah rusuk ...

15. Bagian paling atas dari tulang leher.

18. Rangka manusia merupakan alat gerak ...



KUNCI JAWABAN TEKA-TEKI SILANG
Siklus I Pert. 1

MENDATAR

3. MANDIBULA
4.  SEJATI

7. FIBULA

9. FEMUR

12. NASALE

13. BELIKAT

14. TAJUPEDANG
16. KRANIUM
17. CARPAL

19. SELANGKA
20. RADIUS

MENURUN

1.  MAXILLA

2. HUMERUS
5. ILIUM

6. PATELLA

8. HULU

10. PARIETAL
11. MELAYANG
15. ATLAS

18. PASIF



LEMBAR KERJA KELOMPOK
Siklus I pert. 2

Kelompok
Anggota

Kerjakan tugas berikut dalam kelompok.
A. Amatilah charta yang telah disediakan.
B. Kerjakan teka-teki silang berikut bersama kelompokmu.

1

1 1z

17 13 19

MENDATAR

2.  Sel-sel tulang rawan disebut ....

4. Nama lain tulang rawan.

6.  Proses pengerasan tulang disebut ....

8.  Radius merupakan contoh tulang yang berbentuk ....
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11. Bagian yang ditunjuk pada gambar disebut ....
12. Tulang tempurung kepala tersusun atas tulang-tulang yang berbentuk
-
14. Tulang rawan bersifat lentur dan elastis karena adanya zat ....
15. Jenis tulang rawan yang bersifat kurang lentur dan matriksnya mengandung banyak
serat kolagen adalah ....
16. Tulang gelang bahu yang berbentuk pipih.
17. Bagian tengah diantara dua bonggol epifise disebut ....
18. Daun telinga merupakan contoh tulang rawan ....
MENURUN
1. Rangka manusia terletak di dalam tubuh.
3. Gambar di samping menunjukkan jenis rangka ....
5. Sinonim tulang keras.
7. Tulang dengan matriks tersusun rapat dan padat serta mengandung senyawa kapur dan
fosfat disebut tulang ....
9. Rangka ekstremitas (alat gerak) disebut juga ....
10. Tulang rawan yang bersifat halus, transparan, dan matriksnya homogen.
12. (T Gambar di samping merupakan contoh tulang berbentuk ...
[ A\
13. Lingkaran sel tulang bersama pembuluh darah dan saraf membentuk saluran ....
19. Tulang rawan dengan matriks tidak padat dan berongga disebut tulang ....
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KUNCI JAWABAN TEKA-TEKI SILANG
Siklus I pert. 2

MENDATAR

2. KONDROSIT
4.  KARTILAGO
6. OSIFIKASI
8. PIPA

11. EPIFISE

12. PIPIH

14. KOLAGEN
15. FIBROSA

16. BELIKAT

17. DIAFISE

18. ELASTIS

MENURUN
1. ENDOSKELETON
3. AKSIAL

5. OSTEON

7.  KOMPAK

9. APENDIKULER
10. HIALIN

12. PENDEK

13. HAVERS

19. SPONS



[ Lampiran 5. Lembar Kerja Kelompok Siklus 11 ]

LEMBAR KERJA KELOMPOK
Siklus Il pert. 1

Kelompok
Anggota

Kerjakan tugas berikut dalam kelompok.
A. Amatilah charta sendi dan otot manusia.
B. Kerjakan teka-teki silang berikut bersama kelompokmu.

1
7] EBl ]
a1 [ ] ] 5] ] e ]
I R I — s ‘
3 | [T i HEEEEEE
i
L B HnEnn
L — 1
14
[15 ]
| RN L L] L il
I R B = -
Al i L[]
N il
MENDATAR

7. Bekerja dipengaruhi kesadaran dengan gerakan cepat, tidak teratur, dan mudah

lelah merupakan sifat otot .....
8.  Persendian antar tulang gelang panggul.
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10. Hubungan antar tulang disebut ....

12. Tulang-tulang pada persendian diikat oleh bahan yang kuat dan lentur yang
disebut ....

14. Lawan kata kontraksi.

16. Jika otot memendek dan menebal, berarti otot dalam keadaan ...

19. Sendi mati disebut juga ....

20. Saat beradu panco, otot yang berkontraksi adalah otot ....

MENURUN

1. Persendian pada bagian yang ditunjuk oleh gambar

adalah sendi ....

2.  Otot merupakan alat gerak .....

3. Sendi pada tulang leher merupakan contoh sendi ....

4. /‘_~ Gambar di samping merupakan bentuk sendi ...

5. Salah satu jenis protein otot ....

6.  Sinonim sendi gerak ....

9. Otot-otot yang bekerja bersamaan.

11. Gambar di samping merupakan contoh sendi ....

13. Bekerja tanpa dipengaruhi kesadaran dengan gerakan teratur dan tidak cepat
lelah merupakan sifat otot ....

15. Otot bisep dan trisep bekerja secara ....

17. Hubungan antar tulang pada tulang belakang merupakan sendi ...

18. Gambar di samping merupakan jenis otot ....




KUNCI JAWABAN TEKA-TEKI SILANG
Siklus 11 pert. 1

MENDATAR

7.  LURIK

8.  AMFIARTROSIS
10. ARTIKULASI
12. LIGAMEN

14. RELAKSASI

16. KONTRAKSI

19. SINARTROSIS

20. BISEP
MENURUN

1. PELURU

2. AKTIF

3. PUTAR

4.  PELANA

5. MIOSIN

6. DIARTROSIS
9. SINERGIS
11. ENGSEL

13. JANTUNG
15. ANTAGONIS
17. GESER

18. POLOS
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LEMBAR KERJA KELOMPOK
Siklus 11 pert. 2

Kelompok
Anggota

Kerjakan tugas berikut dalam kelompok.
1. Carilah artikel tentang kelainan pada sistem gerak manusia.
2. Lengkapilah tabel berikut.

No. | Nama Penyakit/ Penyebab Upaya Pengobatan/
Kelainan pencegahan




[ Lampiran 6. Kisi-kisi soal pretes/postes ]

KISI-KISI PRETES/POSTES SIKLUS |

. Level Jumlah
No. Indiikator ClL | C2 | C3 | C4 | soal
1 Menjelaskan fungsi rangka
" | pada manusia. 1 2 2
Menyebutkan macam-macam
2. | tulang penyusun rangka
manusia. 3,8 6 3
3 Menjelaskan jenis-jenis
" | rangka. 5,10 2
4 Membedakan tulang
" | berdasarkan bentuknya. 7 1
5 Menjelaskan macam-macam
" | jaringan penyusun tulang. 4 9 2
KISI-KISI PRETES/POSTES SIKLUS 11
. Level Jumlah
No. Indifeion ClL | C2 | c38 | C4 | soal
1 Menyeb_utkan macam-macam 1 23 3
persendian.
5 Menyebutkan macam-macam 4 6 8 57 5
otot.
Menyebutkan macam-macam
3. . : 9 1
kelainan pada sistem gerak.
Mengidentifikasi kelainan pada
4. | sistem gerak berdasar ciri 10 1
diagnostiknya.
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[ Lampiran 7. Soal pretes/postes siklus | ]

SOAL PRETES/POSTES SIKLUS I

Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling tepat.
1. Pergerakan tubuh dapat terjadi karena adanya kerjasama antara ....
a. tulang dengan otot c. tulang, otot, dan sendi
b. otot dan sendi d. sendi dan tulang
2. Rangka manusia berfungsi sebagai berikut, kecuali .....
a. memberi bentuk tubuh c. menopang tubuh
b. alat gerak aktif d. melindungi organ dalam

3. Contoh rangka apendikuler adalah ....

a. tulang rusuk c. tulang belakang
b. tulang paha d. tulang dada
4. Ruas tulang leher berjumlah ....
e. 3 c.7
f. 5 d. 9

5. Rongga dada dibentuk oleh sejumlah tulang, antara lain yang melekat pada tulang rusuk dan
tulang belakang adalah tulang ....
a. rusuk sejati c. rusuk pendek
b. rusuk palsu d. rusuk melayang
6. Contoh organ tubuh yang tersusun dari tulang rawan adalah....
a. pipi dan daun telinga C. pipi dan mulut
b. mulut dan hidung d. daun telinga dan hidung
7. Bagian atas tulang leher disebut ....
a. tibia c. fibula
b. atlas d. ulna
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8. Bagian yang disebut epifise ditunjuk oleh nomor ....

1

o

a.
b.
C.

1

2
3
4

9. Berikut yang bukan merupakan tulang anggota badan yaitu ...

10.

tulang kering
tulang rusuk
tulang dada
tulang tengkorak

Yang termasuk contoh tulang pipa adalah tulang ....

dada dan rusuk

tengkorak dan pengumpil

c. belikat dan lengan

d. betis dan hasta

KUNCI JAWABAN PRETES/POSTES SIKLUS |

o~

C

> O m W

6.

D

96



97

[ Lampiran 8. Soal pretes/postes siklus 11 ]

SOAL PRETES/POSTES SIKLUS I

Nama

Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling tepat.

1.

Hubungan antar tulang yang menimbulkan gerakan bebas disebut ....
a. diartosis c. amfiartosis

b. sinartosis d. diafisis

Sendi pada leher manusia merupakan....

a. sendi peluru c. sendi putar

b. sendi engsel d. sendi pelana

Hubungan antara tulang lengan atas dengan lengan belikat merupakan sendi .....
a. sendi peluru c. sendi putar

b. sendi engsel d. sendi pelana

Otot lurik disebut juga ....

a. otot serat c. otot sadar

b. otot rangka d. otot jantung

Ketika berkontraksi, maka otot ....

a. memendek dan melebar c. memanjang dan melebar
b. memendek dan mengeras d. memanjang dan mengeras
1) bekerja tanpa dipengaruhi kesadaran

2) gerakan teratur

3) tidak cepat lelah

Sifat-sifat tersebut merupakan ciri-ciri ....

a. otot rangka c. otot polos

b. otot lurik d. otot jantung

Apabila lengan bawah dinaikkan, maka yang terjadi ....

a. Otot bisep relaksasi dan otot trisep relaksasi

b. Otot bisep relaksasi dan otot trisep kontraksi

c. Otot bisep kontraksi dan otot trisep relaksasi

d. Otot bisep kontraksi dan otot trisep kontraksi
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Pernyataan di bawah ini merupakan sifat otot lurik, kecuali ....

a. bekerja secara cepat c. dipengaruhi kesadaran

b. tidak cepat lelah d. mudah lelah

Kelainan tulang yang biasanya terjadi pada orang lanjut usia ditandai dengan berkurangnya
kalsium tulang adalah ....

a. arthritis c. rakhitis

b. fisura d. osteoporosis

10. Perhatikan gambar berikut.

—

)
“\ ' _"‘,I l
\

Gangguan yang terjadi pada tulang seperti yang ditunjuk oleh gambar merupakan akibat
kebiasaan posisi duduk yang salah. Kelainan tulang tersebut disebut ....
a. kifosis c. fraktura

b. skoliosis d. lordosis

KUNCI JAWABAN PRETES/POSTES SIKLUS Il

o B~ w0 D
W m > O >
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http://1.bp.blogspot.com/-yMtoxnEcsEA/Uhv6lOm9BXI/AAAAAAAAAjg/PBv1l8gmSLI/s1600/skoliosis.jpg

[ Lampiran 9. Daftar nilai siswa ]

DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIl
MTs AN-NUUR WONOSOBO

NO. NIS SIKLUS | SIKLUS Il
PRETES | POSTES | PRETES | POSTES
1 1201 80 80 70 90
2 1202 40 60 70 70
3 1203 70 80 60 80
4 1204 70 90 60 80
5 1205 60 60 60 80
6 1206 50 60 70 90
7 1207 50 90 60 60
8 1208 80 80 50 70
9 1209 70 90 70 80
10 1210 70 80 60 70
11 1211 70 90 60 80
12 1212 40 70 60 100
13 1213 50 50 60 90
14 1214 60 70 50 80
15 1215 50 80 60 60
16 1216 50 70 50 70
17 1217 50 60 50 80
18 1218 60 70 80 100
19 1219 60 60 50 60
20 1220 70 70 40 60
21 1221 10 80 50 70
22 1222 60 80 60 70
23 1223 70 70 60 80
24 1224 40 60 50 50
25 1225 30 50 50 80
26 1226 60 60 70 90
27 1227 30 50 50 60
Total 1500 1910 1580 2050
rata-rata 56 71 59 76
selisih rata-rata 15 17
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[ Lampiran 10. Perhitungan effetc size ]

Perhitungan effect size d Cohen

Statistik Postes
atist Siklus | Siklus 11
Nilai terendah 50 50
Nilai tertinggi 90 100
Rata-rata kelas 71 76
Simpangan baku 12,45 12,55

Simpangan baku

(n1—1)s12+ (ny— 1)s;,2
SD =
\/ (n1— D+ - 1)

(27-1)12,452+ (27— 1)12,552
Q7-1D+7-1)

<

(26 x 155)+(26 x 157,5)
26426

_ |4030+4095
52
8125

<

Perhitungan effect size d Cohen

__selisi h rerata postes

d =

simpangan baku

rerata postes siklus Il—rerata postes siklus I

simpangan baku

1
=04 (kriteria efek kuat)
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[ Lampiran 11. Lembar observasi keaktifan siswa ]

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Variabel Aspek Indikator keaktifan

Memperhatikan penjelasan guru

Interaksi dengan & . L :

guru Menanggapi pertanyaan guru

Keaktifan _ Aktif Pertanyg terk_alt pembelajaran
siswa | Pembelajaran Bekerja/ berdiskusi dalam kelompok

kelompok Mengajukan ide/ gagasan

Evaluasi belajar Menyajikan hasil diskusi kelompok
Mengerjakan pretes/postes

PEDOMAN PENSKORAN KEAKTIFAN SISWA

Indikator keaktifan Keterangan Skor
Memperhatikan penjelasan guru | \jemperhatikan dengan semangat dan sungguh-sungguh 3
Memperhatikan dengan kurang bersemangat 2
Tidak memperhatikan guru 1
Menanggapi pertanyaan guru Menjawab pertanyaan guru dengan antusias 3
Menjawab pertanyaan guru dengan malas 2
Tidak menjawab pertanyaan guru 1
Aktif bertanya terkait Aktif bertanya tentang materi 3
pembelajaran Hanya bertanya sesekali 2
Tidak pernah menanyakan pembelajaran 1
Bekerja/ berdiskusi dalam Aktif dan bersemangat dalam berdiskusi 3
kelompok Kurang aktif dalam berdiskusi 2
Tidak terlibat diskusi 1
Mengajukan ide/ gagasan Aktif menyampaikan gagasan dalam diskusi 3
Menyampaikan gagasan sesekali 2
Tidak menyampaikan gagasan 1
Menyajikan hasil diskusi Menyajikan hasil diskusi dengan semangat 3
kelompok Menyajikan hasil diskusi tidak dengan sungguh-sungguh 2
Tidak menyajikan hasil diskusi 1
Mengerjakan pretes/postes Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan pretes/postes 3
Kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan
pretes/postes 2
Tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan
pretes/postes 1




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Siklus/ pert .../ ...

Hari/ tgl TR URPPRPRURR

Nama observer: ..................

Mata pelajaran: IPA-Biologi

Materi : Sistem gerak pada manusia

Berilah skor pada setiap aspek sesuai dengan pengamatan.

No.

Aspek yang diamati Jumlah

Nama Siswa 1 ) 3 4 5 6 ; skor

N gk Wi e

1)

2)

3)

4)

5)
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Skor diisi dengan skala angka 1, 2, atau 3 dengan deskripsi sebagai berikut:
Aspek yang diamati :

Memperhatikan penjelasan guru.

1. Tidak memperhatikan guru.

2. Memperhatikan dengan kurang bersemangat.

3. Memperhatikan dengan bersemangat dan sungguh-sungguh.

Menanggapi pertanyaan guru.

1. Tidak menjawab pertanyaan guru.

2. Menjawab pertanyaan guru dengan malas.
3. Menjawab pertanyaan guru dengan antusias.

Aktif bertanya terkait pembelajaran.

1. Tidak pernah menanyakan pembelajaran.

2. Hanya bertanya sesekali saja.

3. Aktif bertanya tentang materi, terutama ketika mengalami kesulitan.

Bekerja/ berdiskusi dalam kelompok.

1. Tidak berkontribusi dalam kelompok.

2. Kurang aktif dalam berdiskusi kelompok.

3. Aktif dan bersemangat dalam berdiskusi kelompok.

Mengajukan ide/ gagasan.

1. Tidak menyampaikan gagasan dalam diskusi kelompok.
2. Menyampaikan gagasan apabila diminta.

3. Aktif menyampaikan gagasan dalam diskusi kelompok.
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6) Menyajikan hasil diskusi kelompok.
1. Tidak menyampaikan hasil diskusi.
2. Menyajikan hasil diskusi kelompok tetapi tidak bersungguh-sungguh.
3. Menyajikan hasil diskusi kelompok dengan bersemangat.

7) Mengerjakan soal pretes dan postes.
1. Tidak sungguh-sungguh mengerjakan pretes/ postes.
2. Kurang bersungguh-sungguh mengerjakan pretes/ postes.
3. Bersungguh-sungguh mengerjakan pretes/ postes.

*) instrumen diadaptasi dari skripsi Novi Nurhayati berjudul “Metode Guided
Inquiry sebagai Upaya Peningkatan Kemandirian dan Hasil Belajar Kognitif
Biologi pada Materi Pencemaran dan Pengelolaan Limbah Siswa Kelas X MA
Wahid Hasyim Tahun Pelajaran 2007/2008”



[ Lampiran 12. Lembar angket tanggapan siswa ]

KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN SISWA

TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No. Aspek Nomor Item Jumlah item

1. | Pemahaman materi sistem gerak 1,2,3,4 4
pada manusia

2. | Penerapan metode pembelajaran 56,7,8 4
STAD

3. | Penggunaan TTS sebagai media 9,10,11 3
pembelajaran

4. | Evaluasi pembelajaran 12, 13,14, 15 4
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
BIOLOGI MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA DENGAN METODE STAD

DAN MEDIA TTS

Nama Siswa
Kelas
No. Absen

Petunjuk pengisian
1. Isilah angket berikut dengan jawaban yang sebenarnya.
2. Berilah tanda check () pada jawaban yang Anda pilih.

il Tanggapan

No. Aspek penilaian S S R TS
1 Sistem gerak pada manusia adalah materi yang mudah dan

" | menyenangkan.
9 Saya selalu mempersiapkan diri dengan membaca materi yang

" | akan dibahas sebelum pelajaran dimulai.
3 Saya tidak malu untuk bertanya pada guru apabila ada materi

" | yang belum saya pahami.
4 Pembelajaran melalui diskusi kelompok memudahkan saya

" | memahami materi sistem gerak pada manusia.
5 Belajar melalui diskusi dengan kelompok lebih

menyenangkan.

6. | Pembelajaran melalui diskusi membuat saya lebih aktif.

Saya akan bertanya kepada teman apabila kesulitan dalam
memahami materi.

Adanya penghargaan bagi tim terbaik membuat saya lebih
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

9. | Pembelajaran dengan media TTS lebih menyenangkan.

TTS memudahkan saya mempelajari materi sistem gerak pada

10. manusia.

11 TTS memudahkan saya memahami penggunaan nama ilmiah
" | pada materi sistem gerak pada manusia.

12 Saya berusaha menyelesaikan semua tugas yang diberikan
" | guru dengan sebaiknya.

13 Penggunaan TTS memudahkan saya mengerjakan soal yang
" | diberikan guru.

14 Saya berusaha selalu mengandalkan kemampuan sendiri
" | dalam mengerjakan soal individu.

15 Adanya penambahan skor membuat saya lebih giat untuk

mempelajari materi sistem gerak pada manusia.

*) angket diadaptasi skripsi Veriningtyas Sepzyana (2006) berjudul “Penerapan Strategi
Active Knowledge Sharing dan Crossword Puzzle sebagai Upaya Peningkatan Kualitas

Pembelajaran Fisika”
Pedoman penskoran:
sangat setuju (SS) =4 setuju (S) =3
ragu-ragu (R) =2 tidak setuju (TS) =1
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[ Lampiran 13. Curriculum vitae ]

CURRICULUM VITAE

A. Data Pribadi
Bahwa yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Ida Dwi Anggraeni
Tempat, Tgl Lahir : Wonosobo, 29 November 1990

Agama : Islam
Jenis Kelamin : Perempuan
Orang tua
Ayah : Pramono
Ibu : Surtinah

Alamat domisili  : PP Wahid Hasyim

Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta
Alamat asal : Jenggeran, Butuh Kidul Rt. 01 Rw. 01

Kalikajar, Wonosobo
Nomor HP : 085743000013

B. Latar Belakang Pendidikan
1. SD Negeri 5 Butuh, Lulus Berijasah Tahun 2003.
2. SMP Negeri 3 Kalikajar, Lulus Berijasah Tahun 2006.
3. SMA Negeri 2 Wonosobo, Lulus Berijasah Tahun 2009.
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk Tahun 2009.
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